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Abstract

This research is a descriptive qualitative research with the type of field study research, with the aim of
this research being able to provide an overview of the use of puzzle media in learning to recognize
colors in early childhood. This research was conducted at the Melati Muslimat PAUD institution
which is located in the Village of Rawan Besuki Situbondo. The research was conducted for
approximately 3 weeks using interview and observation techniques as data collection techniques.
While the subjects in this study were the heads of institutions, teaching teachers and students. The
results of the study say that the use of puzzle media in recognizing colors in Melati Muslimat
PAUD can be said to be positive, with pugzle media it is easier for children to recognize and
remember colors, besides that children also become more enthusiastic in participating in the teaching
and learning process.

Keywords: Media Puzzle, Ability to Recognize Colors

Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi
lapangan, dengan tujuan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai penggunaan media
puzzle terthadap pembelajaran mengenal warna anak usia dini. Peneliatian ini dilakukan di lembaga
PAUD Melati Muslimat yang bertempat di Desa Rawan Besuki Situbondo. Penelitian dilakukan
kurang lebih 3 pekan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi sebagai teknik
pengumpulan data. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu kepala lembaga, guru pengajar serta
anak didik. Hasil penelitian mengatakan bahwa penggunaan media puzzle dalam mengenal warna di
PAUD Melati Muslimat dapat dikatakan positif, dengan media puzzle anak menjadi lebih mudah
mengenal dan menginat warna, selain itu anak juga menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

Kata Kunci : Media Puzzle, Kemampuan Mengenal Warna
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PENDAHULUAN

Usia bukanlah pantangan dalam mencari ilmu pendidikan, pendidikan dapat ditempuh
kapan saja dan dimana saja hususnya anak usia dini. Pendidikan anak usia dini penting
dalam masa depan yang akan dijalaninya nanti, selain itu pendidikan juga merupakan aset
penting bagi bangsa hususnya indonesia. Pendidikan anak usia dini dapat ditempuh melalui
lembaga pendidikan seperti TK dan PAUD (Chandra 2019). Dalam pendidikan anak usia
dini pembelajaran yang di ajarkan adalah pembelajaran dasar seperti pengenalan warna yang
mana anak usia dini masih belum bisa mengenal warna dengan baik dan benar.
Pembelajaran mengenal warna tentu akan lebih mudah difahami oleh anak apabila
pembelajaran menggunakan media yang menyenangkan. Salah satu media pembelajaran

yang dapat digunakan adalah media puzzle.

Media puzzel merupakan media sederhana yang dimainkan secara bongkar pasang,
yang mana kata puzzle tersebut berasal dari bahasa inggris yang berarti teka-teki atau
bongkar pasang (Kasri 2018). Teka-teki atau bongkar pasang seringkali menjadi permainan
yang seru hususnya untuk anak usia dini, sehingga media puzzle dapat membantu anak usia
dini dalam mengenal warna sebagai pembelajaran dasarnya. mengingat saat ini masih banyak
guru PAUD yang menggunakan buku panduan sebagai pemberian materi terhadap
anak sehingga anak mudah bosan dan cenderung bermalas-malasan dan menjadikan daya
serap anak melambat (Rozi and Khomsatun 2019). Dengan menggunakan media puzzle
akan memberikan stimulasi terhadap proses pembelajaran yang seru dan menyenangkan

hususnya pada pembelajaran menganal warna.

Pembelajaran menganal warna pada anak juga mampu mengembangkan aspek
kognif pada anak. Karena dalam pengenalan warna, anak juga mempelajari auditory, visual
dan memory yang mana ketiga aspek ini berhubungan dalam perkembangan intelektual
anak. Sehingga dengan pengenalan warna pengenalan indra otak anak akan terangsang, yang
dimaksudkan perkembangan kognitif pada anak yaitu agar anak mampu mengeksplorasi

dunia sekitar dan mampu memecahkan masalah (Nityanasari 2020).

Hal ini juga dikemukakan oleh (Nurhalimah, Dr. Nurmalina, and Amalia, Rizki
2020) kemampuan dalam menganal warna juga merupakan kemampuan kognitif anak.
Kemampuan mengenal warna sangat penting dalam mengembangkan otak anak usia dini,

karena dalam mengenal warna dapat merangsang kepekaan otak. Warna memberikan
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stimulus pada penglihatan, lebih-lebih saat benda berwarna terkena matahari langsug

maupun tidak langsung,.

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan diktorat kemendikbud (2020) masa Paud
adalah masa yang paling tepat dalam mengembangkan semua potensi perkembangan anak,
salah satu potensi yang harus dikembangkan sejak masih dini adalah perkembangan
kemampuan kognitif anak, karena dengan perkembangan kognitif anak untuk
mengembangkan pengetahuan tentang apa yang telah dilihat, diraba, di didengar, dirasa, dan

dicium oleh panca indra anak(Susanti 2022).

Selain itu permendikbud juga menjelaskan ruang lingkup pengenalan warna pada anak
usia dini 4-5 tahun yaitu: anak mampu mengkalsifikasikan benda berdasarkan warna,
mampu mengklasifikasikan warna berdasarkan kelompok (warna) yang sama, mampu

mengurutkan benda berdasarkan warna.

Oleh karena itu penggunaan media puzzle dalam pembelajaran menganal warna
pada anak usia dini sangat tepat. Puzzle merupakan permainan edukatif yang dimainkan
secara bongkar pasang, yang menggunakan potongan gambar, kotak-kotak, angka, dan
huruf sehingga anak-anak ada keinginan untuk menyelesaikan permainan dengan cepat
(Yunita and Supriatna 2021). Belajar dengan bermain tentunya lebih menyenangkan lebih-
lebih untuk anak usia dini yang mana pada usianya anak masih gemar bermain dengan

benda sekitarnya.

Pembelajaran mengenal warna dengan media puzzle juga digunakan di lembaga
PAUD Melati Muslimat. Penggunaan media puzzle sangat membantu dalam melakukan
proses belajar mengajar anak-anak yang mulanya susah dalam mengenal dan mengingat
warna lebih cepat dari megenal dam mengingatnya, selain itu penggunaan media puzzle juga
menjadikan anak lebih aktif dalam proses pembelajaran, belajar sambil bermain lebih mudh
dan menyenangkan. Dengan itu kepala lembaga dan guru berharap degan penggunaan
media puzzle dalam mengenal warna mampu menjadikan siswa lebih semangat dan saya

serapnya meningkat saat proses belajar mengajar berlangsung.

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Amalia and Patiung 2021) penggunaan
media puzzle dalam menumbuhkan kemempuan mengenal huruf latin pada anak usia dini,
dalam penelitiannya penggunaan puzzle dapat dikatakan sangat valid digunakan sebagai
media pembelajaran huruf latin. Dikarenakan media puzzle memiliki banyak keunggulan

dan berbagai macam permainan sehingga hal tersebut menumbuhkan minat belajar dan
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menjadikan siswa menemukan kata baru dan belajar dengan konkret. Penelitian juga
dilakukan oleh (Permata 2020) yaitu pengaruh puzzle terhadap kemampuan pemecahan
masalah bagi anak usia dini, permainan puzzle dapat dikatakan memberikan pengaruh
terhadap anak. Hal tersebut sesuai dengan uji Independent Samples test dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan itu siswa menjadi

lebih terampil dan mampu memecahkan masalah.

Dengan penelitian tersebut maka terdapat kebaruan dalam penelitian yaitu penelitian
ini dilakukan pada pembelajaran dasar seperti mengenal warna pada anak usia dini, yang
mana dalam mengenal warna anak cenderung salah dalam mengenalinya dan penggunaan
puzzle juga dapat membantu terlaksananya pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
dilakukan dengan kondusif, dengan puzzle juga dapat membantu anak lebih fokus terhadap
pembelajaran, karena pembelajaran menjai lebih menyenangkan dengan puzzle. Oleh karena
itu penelitian ini betujuan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran dengan puzzle

dalam mengenali warna anak usia dini, benar-benar dapat membantu siswa dan guru atau

tidak.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian
studi lapangan. Penlitian kualitatif merupakan perosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan perilaku subjek yang diteliti, selain itu kualitatif juga
dianggap dapat menerangkan gejala atai fenomena secara lengkap dan menyeluruh(Moha
and Sudrajat 2019). Oleh karena itu peneliti menggunakan motede tersebut dalam
penelitian ini, guna memberikan penjelasan secara menyeluruh mengenai fonemona objek
penelitian.

Objek penelitian ini yaitu dilakukan di lembaga PAUD Melati Muslimat yang berada
di Desa Rawan, Besuki, Situbondo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada guru pengajar dan kepala lembaga
PAUD Melati Muslimat. Seangkan observasi yang dilakukan yaitu menggunakan observasi
partisipan kepada peserta didik PAUD Melati Muslimat, dalam observasi partisipan peneliti
turut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek(Hasanah 2017).Penelitian
dilakukan kurang lebih 3 minggu dari tgl 14 juni 2022 sampai 30 juni 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Media merupakan komponen penting dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
dengan menggunakan media tentunya proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan
kondusif. Begitu juga di PAUD Melati Muslimat menggunakan media puzzle dalam
pembelajaran mengenal warna pada siswa, media puzzle merupakan media visual yang
berupa permainan teka-teki dengan menyusun potongan-potongan gambar menjadi satu
dalam bentuk grafis(Salwa, Usman, and Saleh 2021).

Puzzle sendiri merupakan sebuah game dalam misteri yang berisi pengatahuan serta
keahlian bertabiat akademik, juga memiliki faktor pelatihan sehingga anak dapat melakukan
aplikasi dan latihan dalam wujud game (Maulidah and Aslam 2021). Sehingga penggunaan
media puzzle akan menjadikan pembelajaran semakin menarik dengan teknik bermain
sambil belajar. Apalagi subjek dalam proses pembelajaran merupakan anak-anak usia dini
yang masih gemar bermain.

Media puzzle yang berupa permainan dengan gambar mampu stimulus kepada anak
agar anak lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, karena memiliki banyak varian warna
sehingga menarik perhatian anak-anak (Syafitri, Amir, and Elvinawati 2019).

Oleh karena itu guru dan kepala lembaga PAUD Melati Muslimat bersepakat
menggunakan media puzzle dalam pembelajaran mengenal warna anak didik, dengan
harapan agar anak didik menjadi lebih mudah dalam mengenal dan mengingat, serta anak
didik menjadi lebih aktif didalam kelas. “Dalam proses pembelajaran media yang kami pakai
berupa media puzzle yaitu permainan bongkar pasang hususnya dalam pembelajaran
mengenal warna agar supaya anak didik tidak merasa bosan dan lebih aktif dalam
melakukan proses pembelajaran serta menjadi lebih mudah menyerap pembelajaran” tutur
kepala lembaga saat dilakukan wawancara.

Setelah melakukan observasi maka didapati hasil bahwa, pembelajaran dengan
media puzzle dalam mengenal di PAUD Melati Muslimat yaitu mulanya anak didik dikenali
terlebih dahulu mengenai media yang akan di pakai setelahnya anak akan diajari bagaimana
cara penggunaan media puzzle agar anak mampu membiasakan diri dengan media tersebut,
jika anak telah terbiasa dengan puzzle maka guru pembimbing akan memberikan anak
masing-masing satu puzzle untuk mereka atur sendiri sebagai evaluasi apakah anak tersebut

telah mampu atau tidak dalam menyusun puzzle.

780 MASALIQ : Jurnal Pendidikan dan Sains



Mistria Harmonis

Setelah anak selesai menyusun puzzle dengan baik dan benar, maka kemudian guru
juga menanyai masing-masing anak warna apa saja yang telah mereka susun, hal tersebut
juga sebagai evaluasi anak, agar anak mampu mengenal warna dengan baik dan benar. Anak
yang mampu menjawab pertanyaan dan menyusun puzzle dengan baik dan benar akan
diberikan reward seperti pelukan dan tepuk tangan sebagai motivasi anak agar tetap
semangat dalam mengikuiti proses pembelajaran.

Selain mengenal warna anak juga mampu mempelajari nama-nama bangun ruang,
hewan, huruf dan angka sekaligus dengan penggunaan media puzzle di PAUD Melati
Muslimat, karena puzzle yang digunakan puzzle juga merupakan puzzle yang
betbentuk/bergambar angka, bangun ruang, hewan dan huruf. Dengan puzzle anak
menjadi lebih mudah dalam mengetahui banyak pengetahuan tidak hanya mengenal warna

saja.

~ Puzzle : Mengenal Warna
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Gambar 1 Contoh Media Puzzle

Oleh karena itu penggunaan media puzzle dalam mengenal warna bagi anak usai
dini di PAUD Melati Muslimat dapat dikatakan sangat efektif, dengan media puzzle anak
selain menjadi lebih mudah dalam mengenal warna, juga menjadi lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Ditambah lagi dengan reward diakhir menjadikan siswa
lebih semangat dan termotivasi dalam belajarnya. Apalagi pengenalan warna merupakan

pembelajaran dasar yang musti di kuasai oleh anak usia dini.
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Gambar 2 Proses Pembelajaran Dengan Media Puzzle

Mengenal warna  merupakan pembelajaran dasar bagi anak didik usia dini,
mengenal warna juga merupakan salah satu kemampuan anak dalam perkembangkannya.
Selain itu kemampuan dalam mengenal warna juga merupakan aspek persepsi bagi
pengalaman setiap anak, karena dengan mengetahui warna sangat penting untuk
mengembangkan otak, jadi pengenalan warna pada anak usia dini dapat merangsang otak
visualnya(Sari and Syafi’i 2021).

Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini merupakan aspek kognitif yang
terdapat dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 137
tahun 2014 tentang standar nasional anak usia dini lampiran 1 bahwa tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 12 sampai 18 bulan anak memiliki tugas dalam mengenbangkan
untuk mengenal beberapa warna dasar diantaranya warna merah, kuning, hijau dan
biru(Safita and Suryana 2022).

Selain itu mengenalkan warna kepada anak juga mempunyai manfaat tersendiri,
adapun manfaat yang dapat diambil dalam pembelajaran mengenal warna ialah anak dapat
menyesuikan  bentuk dan warna, kombinasi warna, mengembangkan sendori,
mengembangkan kreatifitas serta menumbuhkan minat dan motivasi belajar pada

anak(Hilmawati 2021).

Pembahasan

pembelajaran yang asyik dan menyenangkan tentunya memberikan efetifitas lebih
pada peserta didik, khusunya anak usia dini yang masih gemar bermain. Pembelajaran yang
asyik dan menyenangkan tentunya terdapat media pembelajaran yang menunjang salah

satunya media puzzle. Media puzzle merupakan media pembelajaran dengan
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mengabungkan pola kkotak-kotak atau gambar bangun-bangun sehingga menjadi sesuatu.
Dengan permainan edukatif puzzle anak juga mendapatkan pengetahuan baru dengan

memasangkan kepingan sehingga menjadi sesuatu(Yani and Sopandi 2020).

media puzzle dapat dimainkan oleh anak usia dini sekitar 3 — 5 tahun, dengan media
puzzle anak akan menganalisis suatu masalah dengan mengenali petunjuk potongan
gambar yang ada sehingga memberikan kesempatan pada anak untuk memperkirakan
kepercayaan, kemampuan bernegosiasi dan memecahkan masalah(Indriyanti, Gani, and

Mubhardini 2020).

dengan begitu penggunaan media puzzle sangat sesuai dalam menciptakan
pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, hususnya dalam pembelajaran mengenal
warna untuk anak usia dini. Kemampuan mengenal warna salah satu aspek kemampuan
kognitif pada anak usia dini, karena pengenalan warna pada anak merupakan proses untuk
mempelajarai auditory visual serta memori karena ketiga aspek tersebut berkaitan deengan

kemampuan kognitif anak(Januar et al. 2020).

olehnya pengenalan warna pada anak usia dini sangat dianjurkan demi menunjang
kemampuan kognitif anak dan segala aspek yang ada didalamnya. penggunaan media puzzle
dirasa sesuai dalam pengenalan warna anak usia dini karena dalam usia tersebut

pembelajaran yang menyenangkan dengan media puzzle sangat efektif sekali.

Permainan puzzle anak juga tidak hanya mengenal warna saja namun juga dapat
mengeanal hewan-hewan, angka, huruf, dan bangun ruang. Karena media puzzle memiliki
ragam bentuk dan gambar tentunya salah satunya ialah puzzle angka dengan warna, puzzle

bangun ruang, uzzle hewan yang lengkap dengan pengenalan warnanya.

KESIMPULAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan, juga merupakan aset bagi negara,
semakin banyak penduduk negara yang berpendidikan maka akan semakin majulah negara
tersebut. maka dari itu sudah sepatutnya pendidikan dilakukan husunya pada usia dini.
Pendidikan anak usia dini kini telah dapat kita tempuh di lembaga seperti PAUD dan TK.
Salah satu pembelajaran yang ditempuh bagi anak usia dini yaitu menganal warna, sebagai
mana yang dilakukan di lembaga PAUD Melati Muslimat, pembelajaran mengenal warna di

lembaga Melati Muslimat yaitu menggunakan media puzzle, puzzle yang digunakan yaitu
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puzzle warna dengan bentuk hewan, huruf, dan bangun ruang, sehingga menjadikan siswa
menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu dengan puzzle
yang berbentuk bangun ruang, hewan, dan huruf anak juga dapat mempelajari pengetahuan

lain selain mengenal warna.

Implikasi penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kemampuan mengenal
warna anak usia dini, dapat dikatakan baik dengan media puzzle anak menjadi lebih mudah
dalam mengenal dan menginat warna, anak juga menjadi lebih semangat dalam mengikuti

proses belajar mengajar.
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